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Abstract

This research aims to analyze the influence of the work environment and work
discipline partially and simultaneously on CV employee performance. Barka
Karunia Utama Setu Bekasi. The research method used in this research is a
guantitative method. The population in this study were all employees who
worked at CV. Barka Karunia Utama Setu Bekasi as many as 65 people. The
sample used is a saturated sample. Data analysis methods use simple linear
regression, multiple linear regression, correlation coefficient, coefficient of
determination, partial t test and simultaneous F test. The results of this
research show that: (1) There is a positive and significant influence between
the Work Environment (X1) on Employee Performance (Y) at CV. Barka
Karunia Utama Setu Bekasi, this can be proven from the tcount value of 18.264
> ttable 1.998 with a significance level of 0.000 < 0.05. (2) There is a positive
and significant influence between work discipline (X2) on Employee
Performance (Y) at CV. Barka Karunia Utama Setu Bekasi, this can be proven
from the tcount value of 8.026 > ttable 1.998 with a significance level of 0.000
< 0.05. (3) Simultaneously there is a positive and significant influence between
the Work Environment (X1) and work discipline (X2) on Employee
Performance (Y) at CV. Barka Karunia Utama Setu Bekasi, this can be proven
by obtaining an Fcount value of 215.908 > Ftable 3.15 with a significance level
of 0.000 < 0.05. This research confirms the existence of a positive and
significant influence between the work environment, work discipline and
performance at CV. Barka Karunia Utama Setu Bekasi, which means Ho3 is
rejected and Ha3 is accepted

Keywords: Work Environment, Work Discipline, Employee Performance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalis pengaruh Lingkungan Kerja dan disiplin kerja secara parsial dan
simultan terhadap Kinerja Karyawan CV. Barka Karunia Utama Setu Bekasi. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan yang bekerja pada CV. Barka Karunia Utama Setu Bekasi sebanyak 65 orang. Sampel yang
digunakan adalah sampel Jenuh. Metode analisis data menggunakan regresi linier sederhana, regresi linier
berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji t parsial dan uji F simultan. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan Kerja (X1) terhadap
Kinerja Karyawan (Y) pada CV. Barka Karunia Utama Setu Bekasi, hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai
thitung 18,264 > ttabel 1,998 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. (2) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara disiplin kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada CV. Barka Karunia Utama Setu
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Bekasi, hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai thitung 8,026 > ttabel 1,998 dengan tingkat signifikan 0,000
< 0,05. (3) Secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan Kerja (X1) dan
disiplin kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan Karyawan (Y) pada CV. Barka Karunia Utama Setu Bekasi,
hal ini dapat dibuktikan dari diperolehnya nilai Fhitung 215,908 > Ftabel 3,15 dengan tingkat signifikan
0,000 < 0,05. Penelitian ini menegaskan adanya pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan Kerja,
disiplin kerja dan Kinerja di CV. Barka Karunia Utama Setu Bekasi, yang berarti Ho3 ditolak Ha3 diterima

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN
Permasalahan tentang kinerja karyawan merupakan permasalahan yang patut menjadi

perhatian perusahaan, mengingat kinerja berpotensi berpengaruh terhadap kualitas maupun
kuantitas perusahaan dalam menghadapi persaingan global. Oleh karena itu, memiliki SDM
(karyawan) yang berkualitas sangatlah penting agar tujuan perusahaan dapat tercapai dan
selanjutnya dapat mengembangkan kinerja yang baik dalam suatu perusahaan. CV. Barka
Karunia Utama, sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang Pengolahan Logam, berusaha
meningkatkan kinerja karyawan dengan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan
menerapkan disiplin kerja yang ketat. Namun di lapangan, masih terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi lingkungan kerja dan disiplin kerja yang pada akhirnya memengaruhi Kinerja
karyawan di CV. Barka Karunia Utama

Berikut data data kinerja karyawan CV. Barka Karunia Utama Setu Bekasi berupa target dan
realisasi laba yang dicapai :

Tabel 1,1

Data Kinerja Karyawan CV. Barka Karunia Utama Tahun 2021 - 2023

Tahun Jumlah Target Tabn Reatisast Eaha Presentasi
(Rp) (Rp)
2021 65 2.000.000.000 1.435.000.000 71%
2022 65 2.500.000.000 1.650.000.000 66
2023 65 3 000 000 000 2.210.000.000 3%
:\:Il"l')rl:li ])llhl Kinena l\:m yawan (,'\: Barka R."”—';m,‘ Jtama ,’().’l~,‘(r).‘ i

Berdasarkan tabel 1.1 mengenai Kinerja Karyawan yang ada di CV. Barka Karunia Utama
dapat disimpulkan bahwa meskipun perusahaan belum sepenuhnya mencapai target laba yang
ditetapkan, dalam pencapaian laba dari tahun ke tahun. Pada tahun 2021, perusahaan berhasil
mencapai 71% dari target laba yang ditetapkan, dengan realisasi laba sebesar Rp. 1.435.000.000
dari target Rp. 2.000.000.000. Meskipun belum mencapai target, pencapaian ini menunjukkan
kinerja yang cukup baik. Namun, pada tahun 2022, persentase pencapaian laba mengalami
penurunan menjadi 66%, dengan realisasi laba Rp. 1.650.000.000 dari target Rp. 2.500.000.000.
Penurunan ini mengindikasikan adanya tantangan kompleks yang dihadapi perusahaan dalam
mencapai target yang lebih tinggi, terutama dalam pelaksanaan kerja. Tantangan yang dihadapi
seperti lingkungan kerja yang kurang kondusif ditandai dengan tingkat kebisingan, kondisi ini
secara signifikan mengganggu konsentrasi dan produktifitas karyawan. Di sisi lain, pada tahun
2023, perusahaan berhasil membukukan realisasi laba sebesar Rp. 2.210.000.000, atau 73% dari
target laba yang ditetapkan sebesar Rp. 3.000.000.000. Meskipun masih belum mencapai target,
pencapaian ini menunjukkan adanya pemulihan dan perbaikan dibandingkan tahun sebelumnya.
Secara keseluruhan, meskipun target laba belum sepenuhnya tercapai, perusahaan menunjukkan
perkembangan positif dalam pencapaian laba, yang mencerminkan adanya upaya untuk
memperbaiki kinerja dan strategi ke depan.
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Berikut data hasil kuesioner pada variabel Lingkungan Kerja sebagai Pra Survey
Karyawan CV. Barka Karunia Utama Setu Bekasi :

Tabel 12
Presentase hasil kuesloner demgan pernyatazn pada Variabel
Lingkungan Kerja (X1)
No Daftar Pernyataan Pada Ya w | Tiaak!| % Kar
Variabel Lingkungan Kerja
Karyawan merass Lmngkuagan &5
kena mendukung keavamasan
fuaik seperty, suday, pencaluy nan, p o] 20.9% w 70, 5%

kebersihan
Perusahaan menyediakan fasina &3
istirahat yaag sryamsan dan
memadas bam karvawan
Ruang berja reemadiks peralatan
dam frmutar yang ergonomss
untuk mendakung keayamanan 43 2 .24
kenja 75.5%
Lingluagan kena di perasaliaes &5
spdalh mendulung kesaumbangsn
4 | mntara pelcerjzan dam kehudupan 20| 196%| &4 | 814%
pribada

Karyzwan merssa oyaman dengan 65
35 | 682%| 26 |318%

o>

suhu dan vensilay i tetnpat berja _—
Karyawan merasa tempat kerja a . aa B &5

: . "
o culicap tenang uatuk dapat Sl bt U]

No Daftar Pernyataan Pada Ya % | Tidak % Kar
Variabel Li n ja
bekerja tanpa gangguan yang
berlebihan.
Karyawan di tempat kerja saling 63
7 | menghargai dan menciptakan 31 | 43.3% 34 | 56,7%
suasana kerja vang positif.
Karyawan merasa suasana di 63
8 | mang kerja saya mendulung 30 415% | 35 | 583%
kolaborasi tim yang efeldtif.
Lingkungan kerja peruzahaan 63
mendukung penggunaan teknologi
2 | vang memadai untuk 44 | 81.4% 21 10.6%
meningkatlcan produltivitas kerja.
Perusahaan memperhatikan 63

kebersihan dan keindahan ruang
10 | kerja, seperti adanva tanaman atau | 47 | 88.6% 18 11.4%
dekorasi yang menyegarkan

Kebersihan ruang kerja karyawan 63
11 | selalu terjaga, termasuk meja, 36 | 61,7% 20 38.3%
lantai, dan fasilitas umum lainnva,
Karyawan merasa aman dengan 63
kondisi bangunan dan fasilitas di 27 | 34.6% 38 | 654%
tempat kerja.
Sumber: Data diclah peneliti pada tahun 2024

1

[

Berdasarkan tabel 1.2 diatas mengenai Lingkungan Kerja di CV. Barka Karunia Utama Setu
Bekasi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan tidak merasa lingkungan kerja
mendukung kenyamanan fisik dan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.
Sebanyak 70,5% karyawan merasa lingkungan kerja tidak mendukung kenyamanan fisik, seperti
suhu, pencahayaan, dan kebersihan. Begitu pula, 81,4% karyawan merasa lingkungan kerja tidak
mendukung keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Sementara itu, fasilitas istirahat
yang nyaman dan memadai juga hanya dipandang positif oleh 47,3% karyawan, sementara 52,7%
lainnya merasa tidak demikian. Di sisi lain, beberapa aspek lingkungan kerja menunjukkan hasil
yang lebih baik, seperti kenyamanan suhu dan ventilasi, di mana 68,2% karyawan merasa puas,
serta kebersihan ruang kerja yang dijaga dengan baik, yang disetujui oleh 61,7% karyawan. Lebih
dari 80% karyawan (81,4%) juga merasa lingkungan kerja mendukung penggunaan teknologi yang
memadai untuk meningkatkan produktivitas. Namun, masih ada kekhawatiran terkait kondisi
bangunan dan fasilitas, dengan 65,4% karyawan merasa kurang aman terhadap hal ini. Meskipun
ada upaya dalam menjaga kebersihan dan estetika ruang kerja dengan 88,6% karyawan menyatakan
kebersihan dan keindahan ruang kerja terjaga masih ada tantangan dalam menciptakan suasana
kerja yang positif dan kolaboratif, karena hanya 43,3% karyawan yang merasa bahwa suasana di

3605



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA * *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic

E
Vol : 2 No: 2, Februari 2025 %
E-ISSN : 3047-7824

tempat kerja mendukung hal tersebut. Kesimpulannya, meskipun ada beberapa aspek yang cukup
positif, perusahaan perlu lebih memperhatikan kenyamanan fisik, fasilitas, dan suasana kerja untuk
meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas karyawan.

Fenomena yang terjadi terkait disiplin kerja di CV. Barka Karunia Utama adalah tentang
banyak nya karyawan yang tidak mengikuti prosedur kerja yang di tetapkan dan kurangnya waktu
istirahat, yang menyebabkan karyawan kurang disiplin dalam bekerja, sehingga banyak karyawan
yang tidak mengikuti aturan dan peraturan perusahaan mulai banyak sekali karyawan yang sering
izin kerja, sakit, alfa bahkan terlambat datang bekerja. Berikut ini adalah data kehadiran karyawan
dari tahun 2021-2023 berdasarkan disiplin kerja karyawan:

Tabel 1.3

Data Absensi Karyawan CV. Barka Karunia Utama Setu Bekasi
Tahun 2021 - 2023

Tahun | Jamlah | Hari Absensi Tidak Hadir

Alfa Sakit Izin Terlambat
2021 65 3035 16 34 44 30
2022 65 3035 20 42 29 4
2023 &5 305 14 20 38 36

Sumber: Data Absensi Karyawan CV. Barka Karunia Utama Setu Bekasi Tahun

2021-2023

Berdasarkan tabel 1.3 diatas mengenai disiplin kerja berdasarkan data absensi kerja karyawan
di CV. Barka Karunia Utama Setu Bekasi yang melibatkan 65 karyawan dalam 305 hari kerja, dapat
disimpulkan bahwa data absensi selama tiga tahun terakhir, terlihat adanya ketidakstabilan dalam
jumlah absensi tidak hadir pada masing-masing kategori. Pada tahun 2021, perusahaan mencatat 16
kali ketidakhadiran alfa, 34 kali sakit, 44 kali izin dan 30 kali terlambat. Tahun 2022 mengalami
peningkatan pada beberapa aspek dengan 20 kali alfa, 42 kali sakit, 29 kali izin, dan 41 kali
terlambat. Tahun 2023 menampilkan perbaikan signifikan dengan penurunan menjadi 14 kali alfa,
20 Kkali sakit, peningkatan izin menjadi 38 kali, dan terlambat sebanyak 36 kali. Pola data
menunjukkan bahwa tahun 2022 merupakan tahun dengan tantangan disiplin tertinggi, sementara
tahun 2023 memperlihatkan tren perbaikan, terutama dalam hal penurunan hari sakit dan alfa.
Meskipun demikian, tingkat keterlambatan masih memerlukan perhatian khusus untuk
keberlanjutan peningkatan disiplin kerja di masa mendatang.

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Valid adalah menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi
pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Menurut Sugiyono
(2020:361) berpendapat “valid berarti terdapat kesamaan antara data yang terkumpul
dengan data yang sesungguhnya”.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang
memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara

berulang. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden
untuk memilih jawaban tertentu
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c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel
dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak
2) Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen.

3) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi
Klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel yang diurutkan
berdasarkan waktu

4) Uji Heteroskedastisitas

(Ghozali, 2020 : 125-126 ; Akbar Sopian, 2020 : 92) Uji heteroskedasitas bertujuan
untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu
residual pengamatan kepengamatan yang lain.

d. Uji Regresi Linier

Persamaan regresi linier sederhana merupakan suatu model persamaan yang
menggambarkan hubungan satu variabel bebas atau predictor (X) dengan satu variabel tak
bebas/ response (YY), yang biasanya digambarkan dengan garis lurus. Regresi Linier
Berganda digunakan untuk mengetahui pola atau bentuk pengaruh antara variabel bebas
dengan variabel terikat secara bersama.

e. Analisis Koefisien Korelasi

Korelasi Korelasi berguna untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan seberapa
kuatkah ubungan antar variabel yang lain.

f. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (R%) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan variabel
independen (Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja) dalam menerangkan variabel dependen
(Kinerja Karyawan).

g. Uji Hipotesis

Pengujian uji t digunakan untuk menguji setiap variabel bebas atau independen variabel
(X) apakah variabel Lingkungan Kerja (X1), dan Disiplin Kerja (X2) mempunyai
pengaruh yang positif serta signifikan terhadap variabel terikat atau dependen variabel
Kinerja Karyawan (). Uji F pada dasarnya menunjukkan secara serentak apakah variabel
bebas atau independen variabel (X1) mempunyai pengaruh yang positif atau negatif, serta
signifikan terhadap variabel terikat atau dependen variabel (Y).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen

a. Uji Validitas

Tabel 412
Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X1)
Parnyataan Dhinmg Toabel Koterangan
1 0,708 0244 Vahd
2 0.691 0.244 Valid
3 0,839 0244 Vald
4 0,797 0244 Vahd
5 0,785 0,243 Vahd
6 pfl_‘jS(y 0 N,: \tahd
7 0,798 0,244 Vahd
3 0,769 0,244 Vald
9 0,752 0244 Valid
10 0,749 0,244 Vahd

Snmber : Otitpus SPSS Versi 26

Tabel 4.12 menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel lingkungan kerja (X1). Pada tabel
tersebut, terdapat sepuluh pernyataan yang telah diuji validitasnya dengan menggunakan
metode korelasi, dengan nilai rhitung berkisar antara 0,691 hingga 0,839. Nilai rtabel yang
digunakan, berdasarkan taraf signifikansi 0,05 (a = 0,05) dengan derajat kebebasan 63,
adalah 0,244.

Tabel4.13
Uji Validitas Disiplin Kerja (X2)

| Permyatasn | pyye Tushel Keterangan
1 0,639 0,244 Vahd
2 0533 0244 Valid
| 3 I 0730 0,244 Vahid
4 0,713 0244 Valid
5 0,740 0244 Valid |
| () | 0720 0244 Valid
‘ B 0,573 0244 Valid
8 0,688 0244 vahd
9 0,742 0,234 vahid |
10 0,787 0244 vahd

Sumber : Output SPSS Versi 26

Berdasarkan Tabel 4.13, hasil uji validitas untuk variabel disiplin kerja (X2) menunjukkan
bahwa nilai rhitung berkisar antara 0,533 hingga 0,787. Dengan nilai rtabel pada taraf
signifikansi 0,05 sebesar 0,244, semua nilai rhitung yang diperoleh dari pernyataan-
pernyataan tersebut lebih tinggi dari rtabel. Pernyataan dengan nilai rhitung terendah adalah
pernyataan nomor 2, yang memiliki nilai 0,533, sedangkan pernyataan dengan nilai rhitung
tertinggi adalah pernyataan nomor 10, yang memperoleh nilai 0,787. Semua nilai rhitung
yang lebih besar dari rtabel menunjukkan bahwa setiap pernyataan dalam variabel disiplin

kerja valid.
Tabel 4.14
Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)
Pernyataan Dissng Puabed Keterangan
1 0611 0244 vahid
2 0,654 0244 valid
3 0733 0244 vahid
4 0,550 0242 vahd
5 0,503 0244 vahd
6 0,641 0244 vahd
7 0,566 0244 vahd
8 0.740 0244 vahd
9 0. 609 0244 vahd
10 0,636 0243 valid |

Sumber ! Qutput SPSS Varsi 26
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Berdasarkan Tabel 4.14, hasil uji validitas untuk variabel kinerja karyawan (Y)
menunjukkan bahwa nilai rhitung berkisar antara 0,503 hingga 0,740. Dengan nilai rtabel
pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 0,244, semua nilai rhitung dari pernyataan-pernyataan
tersebut melebihi rtabel. Pernyataan dengan nilai rhitung terendah adalah pernyataan
nomor 5, yang memiliki nilai 0,503, sementara pernyataan dengan nilai rhitung tertinggi
adalah pernyataan nomor 8, dengan nilai 0,740. Semua nilai rhitung yang lebih tinggi dari
rtabel mengindikasikan bahwa setiap pernyataan dalam variabel kinerja karyawan valid.
Kisaran nilai rhitung yang berada di atas 0,5 menunjukkan adanya korelasi yang signifikan
antara pernyataan-pernyataan tersebut dan variabel kinerja karyawan. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan dalam uji validitas ini valid dan secara
signifikan mengukur variabel kinerja karyawan sesuai dengan hasil pengujian yang
dilakukan.
b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.15
Uji Reliabilitas
No. | Variabel Nilai eronbachalpha Ketentuan | Kesimpulan
1 Lingkungan Kerja 0921 0,60 Reliabel
2 Disiplin Kerja 0.870 0.60 Reliabel
3 KEinerja Karvawan 0.822 0.60 Reliabel

Sumber : Qutput SPSS Versi 20

Berdasarkan Tabel 4.15, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa setiap variabel dalam
penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Nilai Cronbach's alpha
untuk variabel Lingkungan Kerja adalah 0,921, untuk variabel Disiplin Kerja adalah
0,870, dan untuk variabel Kinerja Karyawan adalah 0,822. Ketiga nilai tersebut jauh
melebihi ambang batas minimal yang ditetapkan sebesar 0,60.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tabel 4.16
Ujt Nermalitas Kolmogorov-Smirnoy

Ouoe Sample Kolmogorov-Smirnoy Test

[ Unstandardized
Readual

Nermal Parsmetess*™ | Mean.

Most Extreme Dafferences | Absohse

Poutive

S— Nepatrve 010
Test Statustic .
Asymp, Sag (2 tailed)

[est dast

rik
Calculated

- o 2 -
Sumber : Cutpwt

Berdasarkan tabel 4.16, dapat disimpulkan bahwa hasil uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,072, yang lebih besar dari 0,05. Ini

mengindikasikan bahwa data memenuhi asumsi normalitas karena data tersebut
terdistribusi secara normal.
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Gambar 42
Histegram Uji Normalktas

Pada gambar 4.2 di atas, hasil pengujian yang menjelaskan bahwa histogram menunjukkan
pola yang seimbang dan tidak cenderung ke Kiri atau ke kanan. Ini menunjukkan bahwa
data cenderung memenuhi asumsi normalitas karena distribusinya terlihat mendekati
distribusi normal.

Poa vt B B Pt af Regress on S1an der bz ed Res dis
Cependam Variabia: i0ners Karyzsan

Rapecisd Com Prod

Ctamrvec Cum Prob

Gambar 43

P-Plot Uji Normalitas

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.3, P-Plot dari uji normalitas menunjukkan
bahwa hubungan antara variabel lingkungan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y) menunjukkan distribusi yang hampir normal, dengan data tersebar
di sekitar garis diagonal. Hal ini mengonfirmasi bahwa model regresi telah memenuhi
syarat normalitas dalam pengujian.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.17 di atas menunjukkan hasil uji multikolinearitas. Karena nilai toleransi untuk
variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja adalah 0,617, yang lebih besar dari 0,10, dan
nilai VIF untuk kedua variabel tersebut adalah 1,621, yang kurang dari 10, kriteria untuk
menghindari multikolinearitas telah terpenuhi. Dengan demikian, model regresi ini
kemungkinan besar dapat digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 417
Ufi Mubtikodinearitas

Coeficients*

Standardar
od Collinean |
! Coeflicren

Heta Tolermmce | VIF
| (Constant) 943| 161 5840 00

Limgkongan | | 4 1,773 | 1349 000 )61 ' 1,0
| 6 i 61 ) 1
Disipian 0.18 (] ,232| 4,055 000 1617 162
Keria K & | ) |
s Dependent Vanable: Kinerja Karyawan

Sumber : Ontpur SPSS Verss X0
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C. Uji Autokorelasi

Tabel 4.19

Uji Autokorelasi

Model Summary® J
R Adjusted | Std Error of ‘
| Durbwn-Watson

Model R Square | R Square the Estimate
0.870 1.984 ]

1 9352 0874
a Predictors: (Constant s,
| b. Dependent Vanable: Kinerja Karyawan ]

Swumber : Output SPSS Varzi 26

Berdasarkan Tabel 4.19, nilai Durbin-Watson adalah 1,984 berada di antara batas “du” dan
kurang dari 4, Hal ini menunjukkan bahwa model regresi ini tidak menunjukkan adanya
autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Tt
Desersdert Vwtstie ¥ rierie 1 aryem——"

{
5 i ~
a ~
5 ~ . ¥
i
?
<
Mrgvewer Darter el Fredchd vane
Gambar 44

Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan Gambar 4.4, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi
heteroskedastisitas, karena pola distribusi pada scatter plot tidak menunjukkan pola yang
jelas. Titik-titik pada sumbu Y tersebar baik di atas maupun di bawah angka.

3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 420
Hasil Uji Regres: Linier Sederhana Variabel Lingkungan Kerja (Xj)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)
Coellicients” |

Standardazed
Model Coefficaents T Sig
Beta |
1 (Constamt) 12619] 1.375 §.011 0,000
Lingkungan [ 0,683 | 0,037 091 18262 0.00
Kesin
2. Dependent Vanable: Kinerja Karyawan |

Sumber ; Ourput SPSS Vers: 26

Berdasarkan Tabel 4.20, persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 12,619 +
0,683X1. Berikut adalah penjelasan dari persamaan tersebut:

a. Nilai 12,619 pada konstanta menunjukkan bahwa jika variabel lingkungan kerja (X1)
tidak ada, nilai kinerja karyawan () akan tetap sebesar 12,619.

b. Kinerja karyawan akan meningkat atau menurun sebesar 0,683 untuk setiap perubahan
1 unit pada variabel lingkungan kerja (X1), dengan asumsi nilai konstanta tetap.
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Tabel 421

Blasil Uji Regrest Linter Sederbasa Vartabe Disiplin Kerjs (X3) Terhadap
Kinerja Karvawan ()

Cosllicipmts*

1 | (Conateet) | ! 6016 2000

| Deiples
| Kegn |

v Depewsiem Varable: Kmerys Karvavwan
Samber : Outpat SPES Versi M

Berdasarkan Tabel 4.21, persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 17,704 +

0,576X>. Berikut adalah kesimpulan dari persamaan ini:

a

Nilai 17,704 pada konstanta menunjukkan bahwa jika variabel disiplin kerja (X2) tidak
ada, nilai kinerja karyawan (Y) akan tetap sebesar 17,70

Kinerja karyawan (Y) akan meningkat atau menurun sebesar 0,576 untuk setiap
perubahan 1 unit pada variabel disiplin kerja (X2), dengan asumsi nilai konstanta tetap

Tabel 4.22
Analisks Linker Berganda Variabel Liskungan Kerja (X)) dan
Disiphin Kerja (X3) Torhadap Klaerjs Karyawas (Y)

Coeificiants*

|
Staoddeedised

Model | Loetficeent t Sig
]

thetn
i [Coastanty | 54341 16151 20] 0000
Lmglongss 61 0043 13.4% |
Hena
Dhwgdin i M 3 $ 054
K
y Dependent Varsble e Rarvewas
Suwber : Ouugpur SPSS Vers1 36

.....

Berdasarkan Tabel 4.22, hasil perhitungan regresi menghasilkan persamaan Y

= 9,434 + 0,576X; + 0,188X,. Kesimpulan dari persamaan ini adalah sebagai berikut:

a

Nilai konstanta 9,434 menunjukkan bahwa jika variabel lingkungan kerja (X1) dan
disiplin kerja (X2) tidak ada (nilainya adalah 0), maka kinerja karyawan () akan tetap

sebesar 9,434.

Koefisien regresi untuk variabel lingkungan kerja adalah 0,576. Ini berarti bahwa setiap
peningkatan satu unit pada lingkungan kerja akan meningkatkan Kkinerja karyawan
sebesar 0,576 unit, dengan asumsi nilai variabel independen lainnya tetap

Koefisien regresi untuk variabel disiplin kerja adalah 0,188. Artinya, setiap peningkatan
satu unit pada disiplin kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,188
unit, dengan asumsi nilai variabel independen lainnya tetap.

4. Analisis Koefisien Korelasi (r).

Tabel4.23
Hasil Avalisis Koefisien Kovelast Secara Parsial Antara Liogkungas Kerja
(X1) Terkadap Kinerja Karvawan (Y)

Correlatiomn

agkungan Kergs | Kanesps Kasva
Lnghunges | Peauon Conslanes | il i
Kena Sag. (2 taded)
N
Kanerjn Pearson Conelateon | T 1
Raywwwn [Sop Qtmded) | 000
N

** Conrrlation s sigmaficant at the 001 Jevel taled)

Sumber : Outpur SPSS Versi 26
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Berdasarkan Tabel 4.23, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara
lingkungan kerja (X1) dan kinerja karyawan (Y). Koefisien korelasi Pearson antara kedua
variabel tersebut adalah 0,917, yang menunjukkan adanya korelasi positif yang sangat kuat. Ini
berarti bahwa tingkat lingkungan kerja yang baik berkorelasi positif dengan tingkat kinerja
karyawan. Selain itu, nilai signifikansi (sig.) yang sangat rendah, yaitu 0,000, mengonfirmasi
bahwa hubungan tersebut sangat signifikan dan tidak mungkin terjadi secara kebetulan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja memiliki dampak yang signifikan
terhadap kinerja karyawan dalam organisasi tersebut.

Tabel 424
Hastl Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial Antara Disiplin Kerja (X3)
Torbadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations

Dessplin Kera | Knerga Karyawan |
Disiphn Pearson Coerelation 1 11
Kena | Siz (2 tailed)

Kinega Pearson Coerelation T q
Karyvawun Sag. (2 tauled)
N

Correlation 15 sagnificant a1 the 1 level (2-taded
Swunber : Ouzpur SPSS Verst 26

Berdasarkan Tabel 4.24, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang sangat signifikan
antara disiplin kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y). Koefisien korelasi Pearson antara kedua
variabel tersebut adalah 0,711, yang menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat. Ini
berarti bahwa tingkat disiplin kerja yang lebih tinggi berkorelasi positif dengan tingkat kinerja
karyawan. Nilai signifikansi (sig.) yang sangat rendah, yaitu 0,000, mengonfirmasi bahwa
hubungan ini sangat signifikan dan tidak mungkin terjadi secara kebetulan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja memengaruhi kinerja karyawan dalam organisasi
tersebut secara signifikan.
Tabel 4.25

Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan Antara Lingkungan Kerja
(X1) dan Disiplin Kerja (Xz) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Lingkungan Disiplin Kinerja
Kerja Keria Karyawan
Lingkungan [Pearson Correlation 1 874% 917"
Kena Sig. (2-tailed) .000 000
N 88 88 88
Disiplin  [Pearson Correlation 874% 1 J11*
Kerja  [Sig. (2-tailed) 000 000
N 88 88 88
Kinerja [Pearson Correlation 917 711% 1
Karvawan |Sig. (2-tailed) 000 000

N 65 65 65

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Ouiput SPSS Versi 26

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam Tabel 4.25, terdapat korelasi yang sangat signifikan
antara lingkungan kerja (X1) dan disiplin kerja (Xz) terhadap kinerja karyawan (). Koefisien
korelasi untuk model regresi yang melibatkan kedua variabel prediktor ini adalah 0,874,
menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat. Model regresi ini mampu menjelaskan
sekitar 87,4% dari variabilitas dalam kinerja karyawan, sebagaimana diindikasikan sebesar
0,874. Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja
memiliki kontribusi yang signifikan dalam memprediksi kinerja karyawan, dengan model yang
mampu menjelaskan sebagian besar variabilitas kinerja karyawan.
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5. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4.26

Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara Lingkungan
Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary

»
R Squase

]

Adsusted R
Square E

Std |

wrror of the

stunale

Vmbl‘ R
1 T

a Predctors. (¢

7a |
= Al |

nstant), L

1 673580

b. Dependent Vanable: Kine:

Swumber : Ouput SPSS Versi 26

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam Tabel 4.26, koefisien determinasi untuk variabel
lingkungan kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 0,841. Ini berarti bahwa sekitar
84,1% dari variasi dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel lingkungan kerja,
sedangkan sisanya sebesar 15,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk
dalam model ini. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun lingkungan kerja memiliki kontribusi
yang sangat besar terhadap kinerja karyawan, masih ada komponen lain yang dapat
memengaruhi kinerja karyawan yang tidak ditangkap oleh model ini.

Tabel 427

Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara Disiplin Kerja
(X:) Terhadap Kinerja Karyawan
Model Summany™

Std. Egror of

fihe

R R Square Adyusied R Square Estunate
7 0506 49 2 05648
| a P (C stant) I)I-I[-];l h.:X'ﬁ oo
1 Dlep A'_“;___!_‘: 'I-:uu'x‘]i_fs-.x'- A
Sumber : Qurpur SPSS Versi 26

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam Tabel 4.27, koefisien determinasi untuk variabel
disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 0,506. Ini berarti bahwa sekitar 50,6%
dari variasi dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel disiplin kerja, sementara
sisanya sebesar 49,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model
ini. Dengan demikian, meskipun disiplin kerja memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
kinerja karyawan, masih ada komponen lain yang turut mempengaruhi kinerja yang tidak

ditangkap oleh model ini.

Tahel 428

Hasil Analisis Koefisien Doterminasi Antara Lingkungan Kerja (X1) dan
Disiplin Kerja (X:) Terkadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

R Square

Adjusted §

R Std. Error of the

Sqaare Estemate

Model R

able. Kmerja

Karvawan

Suwerber ! Oudput SPSS Versi 26

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi antara lingkungan kerja (X1) dan disiplin kerja
(X2) terhadap kinerja karyawan (Y), yang ditunjukkan dalam Tabel 4.28 di atas, dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang menggunakan kedua variabel tersebut sangat efektif
dalam menggambarkan variasi dalam kinerja karyawan. Dengan nilai R Square sebesar 0,874,
model ini menjelaskan sekitar 87,4% dari variasi dalam kinerja karyawan yang dipengaruhi
oleh lingkungan kerja dan disiplin kerja. Ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut
memiliki kontribusi signifikan dalam memprediksi kinerja karyawan.
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6. Uji hipotesis

Tabel 429
Hasil Uji t Variabel Lingkungan Kerja (X1) Terbadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficents*

Menurut hasil uji yang ditunjukkan pada Tabel 4.29 di atas, variabel Lingkungan Kerja (X1)
berdampak signifikan terhadap Kinerja Karyawan (YY) di CV. Barka Karunia Utama. Hal ini
terlihat dari nilai Thitung sebesar 18,264 yang jauh lebih besar daripada nilai Ttabel (1,998),
dan nilai signifikansi yang rendah (0,000 < 0,05). Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) yang
menyatakan bahwa variabel Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa variabel Lingkungan
Kerja berpengaruh signifikan diterima. Penelitian ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja
memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan di CV. Barka
Karunia Utama.

Tabel4.30

Hasil Uji ¢ Variabel Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coellicients®
T

Standardized

Mode] Coefficients

i {Comstant) | 17,704 | 2643 |

i

Dependent Vanable Kinersa Karvawmn

Sumber : Output SP5S 26

Berdasarkan Tabel 4.30 di atas, nilai Thitung untuk variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap
Kinerja Karyawan (Y) adalah 8,026, yang jauh melebihi nilai Ttabel sebesar 1,998. Selain itu,
nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, yang kurang dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis
nol (Ho2) yang menyatakan bahwa variabel Disiplin Kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha2) yang menyatakan bahwa
Disiplin Kerja berpengaruh signifikan diterima. Penelitian ini menunjukkan bahwa Disiplin
Kerja memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan di CV.
Barka Karunia Utama.

Tabel 431
Hasil Uji ¥ Antara Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terbadap

Kinerja Karvawan (Y)

ANOVAr
Sum of Mean

Model Squartes df Square F Sig
1 Regression | 973919 | 2| 486.959] 215,908

Residual 139,835

Total 1113,754 |

L2 _l)-,'--r.fl-m ‘: _m‘.l-l- Kinena K Aryawan

b Predictors (Con tant) Dasipln }.-’;_1 ! l mngkungan :‘;"!-‘..l

Sumber ; Outpuz SPSS Versi 26

Berdasarkan Tabel 4.31 di atas, nilai Fhitung adalah 215,908, yang jauh lebih besar daripada
nilai Ftabel sebesar 3,15. Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, yang kurang
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dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho3) yang menyatakan bahwa variabel Lingkungan
Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) tidak memiliki pengaruh simultan yang signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (Y) ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha3) yang menyatakan bahwa kedua
variabel tersebut memiliki pengaruh simultan yang signifikan diterima. Penelitian ini
menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja memiliki hubungan yang signifikan
secara simultan terhadap kinerja karyawan di CV. Barka Karunia Utama.

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang dikumpulkan mengenai pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan pada CV. Barka Karunia Utama Setu Bekasi, dapat ditarik kesimpulan:

1. Lingkungan kerja (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Persamaan regresi yang dihasilkan adalah Y = 12,619 + 0,683X1, yang berarti setiap peningkatan
satu unit pada variabel lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,683 unit.
Koefisien korelasi Pearson sebesar 0,917 menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat dan
positif antara lingkungan kerja dan kinerja karyawan. Selain itu, koefisien determinasi sebesar
0,841 mengindikasikan bahwa 84,1% variasi dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh
lingkungan kerja, sementara sisanya sebesar 15,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis
parsial juga menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan, dengan nilai Thitung (18,264) yang lebih besar dari Ttabel (1,998) dan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima.

2. Disiplin kerja (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 17,704 + 0,576X2, yang berarti
setiap peningkatan satu unit pada variabel disiplin kerja akan meningkatkan kinerja karyawan
sebesar 0,576 unit. Koefisien korelasi Pearson sebesar 0,711 menunjukkan adanya hubungan
yang kuat dan positif antara disiplin kerja dan kinerja karyawan. Koefisien determinasi sebesar
0,506 mengindikasikan bahwa 50,6% variasi dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh
disiplin kerja, sedangkan sisanya sebesar 49,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis
parsial juga menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan, dengan nilai Thitung (8,026) yang lebih besar dari Ttabel (1,998) dan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.

3. Berdasarkan analisis regresi linier berganda, persamaan regresi yang dihasilkan adalah Y = 9,434
+ 0,576X1 + 0,188X2. Hasil ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja (X1) dan disiplin kerja
(X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan (). Koefisien
korelasi simultan sebesar 0,935 menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara kedua
variabel independen tersebut terhadap kinerja karyawan, dengan 87,4% variabilitas Kinerja
karyawan dapat dijelaskan oleh lingkungan kerja dan disiplin kerja. Uji F mengungkapkan
bahwa nilai Fhitung sebesar 215,908, yang jauh lebih besar dari Ftabel sebesar 3,15, serta nilai
signifikansi 0,000, menunjukkan bahwa secara simultan, lingkungan kerja dan disiplin kerja
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
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